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Abstrak 
__________________________________________________________________________________________ 
Dalam era industry 4.0 seperti sekarang ini dapat menambah terjadinya Pemanasan 
Global (Global Warming) yang salah satunya disebabkan oleh asap yang dibuang dari 
kegiatan produksi pada pabrik. Tujuan dari perancangan alat ini adalah sebagai 
pendingin (Cooling) tambahan pada generator dikarenakan suhu ruangan yang 
mengakibatkan generator di PLTA Mini Hidro mendapatkan peningkatan suhu yang 
sangat signifikan, perancangan model dudukan didesain dengan bantuan (software) 
Autodesk Autocad. Inovasi tambahan Fan dapat membuat unit tetap andal ketika 
beroperasi dan mampu menurunkan suhu pada generator. 
 
 

Abstract 
____________________________________________________________________________ 

In the industrial era 4.0 as it is today, it can add to the occurrence of Global Warming, one 
of which is caused by smoke discharged from production activities at factories. 
The purpose of designing this tool is to provide additional cooling to the generator due to 
room temperature which causes the generator in the Mini Hidro Hydro Power Plant to get 
a very significant increase in temperature, the design of the stand model is designed with 
the help of Autodesk Autocad software. Fan additional innovations can keep the unit 
reliable when operating and can reduce the temperature of the generator. 
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PENDAHULUAN 

Energi listrik dalam kehidupan sehari-hari memiliki peranan penting dalam hal ini dapat dilihat 
bahwa energy listrik dan kondisi ekonomi suatu wilayah sangat erat pengaruhnya. Hal ini ditandai pula 
oleh besar kecilnya pemanfaatan energy listrik, akan menunjukan tingkat kesejahteraan suatu wilayah. 
Dalam industri modern, generator merupakan komponen vital dalam memenuhi kebutuhan listrik 
(Anwar, et al, 2020; Badaruddin, et al, 2013; Fajar, et al, 2020) 

Generator berperan penting dalam menyediakan pasokan daya yang stabil dan handal. Namun, suhu 
yang berlebihan pada generator dapat menyebabkan kerusakan serius dan bahkan kegagalan sistem secara 
keseluruhan. Peningkatan suhu dalam generator dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti beban 
berlebih, kegagalan pendingin, dan kerusakan pada komponen internal. Suhu yang berlebihan dapat 
mengakibatkan penurunan efisiensi operasional, peningkatan konsumsi energi, dan risiko kerusakan yang 
signifikan pada komponen kritis generator. 

Salah satu metode yang umum digunakan untuk mengatasi suhu yang berlebihan pada generator adalah 
dengan menggunakan fan pendingin (cooling fan). Fan pendingin adalah sejenis kipas yang dipasang pada 
generator untuk membantu mengeluarkan panas yang dihasilkan selama operasi. Fan pendingin berfungsi 
untuk meningkatkan aliran udara dan memperbaiki sirkulasi udara di sekitar generator, sehingga membantu 
menjaga suhu operasional dalam batas normal. 

Saat fan pendingin telah digunakan secara luas, masih terdapat kebutuhan untuk mengoptimalkan desain 
dan kinerjanya, khususnya perlu dilakukan analisis mendalam terhadap kinerja fan pendingin ketika suhu 
generator melebihi batas normal. Penting untuk memahami bagaimana fan pendingin berperilaku dalam situasi 
yang ekstrim ini, apakah masih dapat menjaga suhu generator dalam batas aman, dan apakah perlu dilakukan 
perbaikan atau modifikasi pada desain fan pendingin yang ada. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang pembuatan Fan pendingin generator PLTA Mini Hidro sebagai 
inovasi dengan menggunakan bantuan (software) Autodesk Autocad. Berdasarkan hasil data dari simulasi 
computer dan simulasi laboratorium, maka didapat hasil yaitu penurunan suhu yang sangad signifikan 
sehingga suhu generator tetap dalam batas normal. dan juga rancangan Fan tersebut memiliki desain inovatif 
serta andal yang mana dapat mengurangi resiko kerusakan pada generator, meningkatkan efisiensi 
operasional, dan memperpanjang masa pemakaian generator secara keseluruhan. 

Dengan peningkatan pemahaman terhadap kinerja fan pendingin dalam kondisi yang ekstrim ini, 
diharapkan dapat mengurangi risiko kerusakan pada generator, meningkatkan efisiensi operasional, 
dan memperpanjang masa pakai generator secara keseluruhan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diusulkan terdiri dari langkah-langkah berikut : 

1) Studi literatur: Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang berupa studi 
literaturataur studi kepustakaan. Studi literatur dapat ditempuh dengan jalan mengumpulkan referensi 
yang terdiri beberapa penelitian terdahulu yang kemudian dikompilasi untuk menarik kesimpulan 
(Hartanto dan Dani, 2016; Nur, et al, 2022; Vidiyanto, et al, 2019; Viantika, et al, 2022). Melakukan studi 
literatur tentang prinsip kerja fan pendingin generator dan metode pengukuran performa. 

2) Perancangan rangka: Merancang dudukan atau chasis fan pendingin generator berdasarkan prinsip kerja 
yang dikaji dalam studi literatur. Perancangan ini mencakup panjang, tinggi dan lebar kisi kisi generator, 
dan komponen pendukung lainnya. 

3) Pembuatan bentuk: Membangun dudukan fan pendingin generator berdasarkan perancangan yang telah 
dilakukan. Memastikan semua komponen terpasang dengan benar dan fan pendingin siap untuk diuji. 

4) Pengujian performa: Menggunakan instalasi pengujian yang sesuai, mengukur performa hasil fan 

pendingin generator. 
Analisis data: Menganalisis data yang dihasilkan dari pengujian performa untuk mengevaluasi kinerja fan
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pendingin generator. Data dapat dianalisis menggunakan metode statistik dan teknik pengolahan data lainnya 
(Siagian, 2015; Naibaho, et al, 2021). 

5) Pembahasan dan kesimpulan: Membahas hasil analisis data dan menarik kesimpulan tentang performa 
dan efisiensi fan pendingin pada generator. Membandingkan temuan dengan literatur yang ada dan 
mengidentifikasi potensi pengembangan atau perbaikan untuk penelitian masa depan. 

 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Permodelan diambil dengan metode pengamatan dan perhitungan yang telah dilakukan untuk 
struktur rancangan dudukan Fan pendingin generator PLTA Mini Hidro data perancangan fan pendingin 
dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Alat dan Bahan 

Alat Bahan 

Gerinda Tangan  
Besi Siku Galvanis Ukuran 40x40 mm 

Bor Tangan  
Plat Besi Lebar 25 mm 

Las Listrik  
Fan 2 Buah 

Kacamata Las  
Elektroda 

Palu Dinaset 

 Mata Gerinda 

 
 

Desain perancangan dibuat sesuai dengan material yang akan digunakan (Lihat gambar 1 dam 
2) dengan menggunakan bantuan (software) Autodesk Autocad. 

 
Gambar 1. Fan 2D Tampak Depan dan Samping 
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Gambar 2. Fan 3D 

 
Gambar 3. Rangka Fan Disertai Ukuran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Rangka Fan 3D 
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Gambar 5. Assembly Rangka dan Fan 2D & 
3D 

Langkah atau urutan pengerjaan : 
 

1. Potong besi galvanis dan plat sesuai dengan ukuran gambar (Lihat gambar 3) 
2. Susun rangka fan dengan menggunakan las Listrik (Lihat gambar 4) 
3. Ratakan dan haluskan las-lasan menggunakan mata gerinda kasar 
4. Buat lubang sebagai tempat baut menggunakan mata bor 8 

5. Pasangkan fan pada dudukannya (Lihat gabar 5) 

6. Kencangkan baut dengan mur 
7. Setelah fan terpasang aman, kemudian bor lantai untuk lubang dinaset 
8. Pasang dinaset pada lantai yang telah di bor 
9. Pasang rangka fan dudukan, kemudian kencangkan baut dinaset. Pastikan baut terpasang kencang 

karena dinaset disini mempunyai peran sebagai pengunci rangka. 
10. Setelah semuanya aman terpasang makan fan dapat digunakan sebagai pendingin generator. 

Rangka fan terbuat dari bahan galvanis yang mempunyai ketahanan tinggi dari korosi. Dalam proses 
pembuantanya kerangka fan dibuat gawangan atau menjadi 2 bagian, ini dilakukan agar kokoh yaitu saat 
kerangka saat di asembly tetap presisi dan siku. Bagian depan dan belakang dibuat terpisah supaya fan dapat 
masuk sebelu,m dikencangkan dikencangkan mengunakan baut. 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang pembuatan Fan pendingin generator PLTA Mini Hidro sebagai 
inovasi dengan menggunakan bantuan (software) Autodesk Autocad. Berdasarkan hasil data dari simulasi 
computer, setelah generator menerima hembusan angin yang berasal dari fan pendingin, suhu turun menjadi 
74°C yang sebelumnya suhu permukaan generator pada titik terpanas yaitu mencapai suhu 78°C. Maka didapat 
hasil yaitu penurunan suhu yang signifikan sehingga suhu generator tetap dalam batas normal, Rancangan Fan 
tersebut memiliki desain inovatif serta andal yang mana dapat mengurangi resiko kerusakan pada generator, 
meningkatkan efisiensi operasional, dan memperpanjang masa pemakaian generator secara keseluruhan. 
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